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Abstrak – Pemanfaatan bahan bakar fosil sebagai sumber utama energi terus mengalami peningkatan, 

namun ketersediaannya di alam cukup terbatas. Akibatnya, perlu ada upaya untuk mengurangi 

kebergantungan pada bahan bakar fosil, misalnya dengan menggunakan bahan bakar alternatif seperti 

briket. Pada penelitian ini, dilakukan pembuatan briket dari limbah daun matoa menggunakan dua jenis 

perekat alami, tepung terigu dan tepung tapioka. Komposisi bahan baku terhadap perekat divariasikan 

dengan perbandingan 50:50, 60:40, 70:30, 80:20, dan 90:10 untuk mengetahui kualitas briket dan 

pengaruhnya pada nilai kalor. Pabrikasi briket dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu karbonisasi 

menggunakan oven, penghalusan dan pengayakan, pembuatan perekat, pencampuran bahan baku dengan 

perekat organik, pencetakan briket berbentuk balok berdimensi 3,4×3,4×3,2 cm3, dan pengeringan.  

Pengujian briket dilakukan dengan mengikuti Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 01-6235-2000. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa pengaruh jenis perekat organik, yaitu terigu dan tapioka, pada 

kualitas briket tidak terlihat secara signifikan. Namun, variasi komposisi bahan baku dan perekat 

menunjukkan adanya perbedaan pada kualitas briket. Variasi komposisi bahan baku terbaik pada 

eksperimen yaitu 80:20 (daun matoa:perekat organik) baik untuk perekat terigu maupun tapioka. Hasil 

pengujian briket untuk 80:20 (daun matoa:terigu) memiliki kadar air sebesar 6,03%, densitas  0,56 g/cm3, 

nilai kalor 4083,35 kal/g, laju pembakaran 0,16 g/min, kadar abu sebesar 5,60%, dan  bagian yang hilang 

pada pemanasan 950°C sebesar 63,30%. Sedangkan, hasil pengujian briket 80:20 (daun matoa:tapioka) 

menghasilkan kadar air 5,23%, densitas 0,47 g/cm3, nilai kalor 4088,48 kal/g, laju pembakaran 0,15 

g/min, kadar abu 6%, dan bagian yang hilang pada pemanasan 950 °C adalah 70,30%. 

Kata kunci: Briket; energi; daun matoa; tepung tapioka; tepung terigu. 

Abstract – The use of fossil fuels as the primary energy source continues to increase, but their availability 

in nature is limited. Therefore, efforts are needed to reduce dependence on fossil fuels by using alternative 

fuels such as briquettes. This study focuses on fabricating briquettes from matoa (Pometia pinnata) leaves 

using two types of natural adhesives, wheat and tapioca flour, and characterizing them. The composition 

of raw materials and adhesives was varied with ratios of 50:50, 60:40, 70:30, 80:20, and 90:10 to assess 

the quality of the briquettes and their calorific values. Briquette fabrication involved several stages: 

carbonization using an oven, grinding and sieving, adhesives preparation, mixing raw materials with 

organic binders, molding briquettes into blocks with dimensions of 3.4×3.4×3.2 cm3, and drying. 

Briquette testing followed the Indonesian National Standard (SNI) No. 01-6235-2000. The results showed 

that the type of organic adhesives did not significantly affect briquette quality. However, variations in the 

composition of raw materials and adhesives resulted in differences in briquette quality. The optimal raw 

material-to-adhesive ratio was 80:20 (matoa leaves: organic adhesive) for wheat flour and tapioca. The 

briquette tests for the 80:20 (matoa leaves flour) composition showed a moisture content of 6.03%, a 

density of 0.56 g/cm³, a calorific value of 4083.35 cal/g, a combustion rate of 0.16 g/min, an ash content 

of 5.60%, and a weight loss at 950 °C of 63.30%. Meanwhile, the briquettes with an 80:20 (matoa leaves) 

composition had a moisture content of 5.23%, a density of 0.47 g/cm³, a calorific value of 4088.48 cal/g, 

a combustion rate of 0.15 g/min, an ash content of 6%, and a weight loss at 950 °C of 70.30%. 
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1. Pendahuluan  

Energi sangat penting bagi kehidupan untuk berbagai aktivitas. Akibatnya, perlu ada upaya secara bertahap 

untuk mengurangi ketergantungan manusia terhadap bahan bakar fosil [1]. Keputusan Presiden Republik 

Indonesia nomor 5 tahun 2006 menetapkan kebijakan untuk menuju pemanfaatan sumber energi terbarukan 

yang lebih baru dan berkelanjutan seperti biomassa. Biomassa merupakan salah satu sumber energi 

alternatif yang berasal dari limbah hayati dan memiliki potensi besar sebagai sumber energi terbarukan, 

karena keberadaannya yang melimpah, mudah diperoleh, serta memiliki kandungan energi yang relatif 

tinggi [2]. 

Briket merupakan bahan bakar yang bersumber dari biomassa dan dapat menjadi salah satu energi 

alternatif sebagai pengganti batu bara [3]. Saat ini, telah banyak kajian briket dari limbah perkebunan 

seperti bonggol jagung, ampas tebu, tandan kelapa sawit, dan daun kering. Daun matoa merupakan limbah 

perkebunan yang dapat diolah menjadi briket sebagai sumber energi alternatif. Pohon matoa merupakan 

tanaman yang tersebar secara luar di Asia Tenggara [4]. Pada daun matoa terdapat kandungan selulosa 

sebesar 16,54%, sehingga daun matoa kering berpotensi diolah menjadi briket [5]. Kandungan selulosa 

yang tinggi pada suatu bahan akan menghasilkan kualitas briket yang baik . Briket mutu tinggi menurut 

SNI 01-6235-2000 mempunyai nilai kalor minimal 5000 kal/g, kadar abu maksimal 8%, kadar air maksimal 

8%, dan bagian yang hilang pada pemanasan 950℃ maksimum 15%. 

Salah satu upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan nilai kalor pada briket yaitu dengan 

memvariasikan komposisi bahan perekat. Nilai kalor pada briket harus ditingkatkan karena semakin tinggi 

nilai kalor suatu bahan bakar, semakin banyak energi yang dapat dihasilkan saat dibakar [6]. Bahan perekat 

yang dapat digunakan dalam pabrikasi briket yaitu bahan perekat organik dan anorganik. Bahan perekat 

organik akan menghasilkan kadar abu yang relatif sedikit setelah pembakaran dan perekat ini lebih efektif 

untuk kalangan rumah tangga, sedangkan bahan perekat anorganik adalah perekat yang dapat menjaga 

ketahanan briket namun menghasilkan kadar abu lebih banyak. Bahan perekat organik yang dapat 

digunakan adalah tepung kanji, tepung tapioka, dan tepung terigu [7]. Meskipun penelitian tentang 

penggunaan perekat organik terhadap briket telah dilakukan, namun pengaruh jenis-jenis perekat tersebut 

masih menjadi pertanyaan terbuka. 

Kajian mengenai briket yang dibuat dari pelepah pisang menggunakan perekat tepung tapioka dengan 

variasi 60:40, 55:45, dan 50:50, hasil terbaik diperoleh pada komposisi bahan baku terhadap perekat 

sebesar 60:40. Pada variasi ini, nilai kadar air yang dihasilkan adalah 8,17%, densitas 0,56 g/cm³, nilai 

kalor 3494,5 kal/g, dan laju pembakaran 0,0698 g/min [8]. Sejalan dengan kajian tersebut, dilakukan 

analisis pengaruh variasi jenis perekat (tapioka, terigu, dan molase) pada briket daun teh dengan komposisi 

bahan baku terhadap perekat sebesar 80:20 dan 70:30. Hasil terbaik diperoleh pada perbandingan 70:30 

dengan nilai kadar air 5,95%, densitas 0,60 g/cm³, nilai kalor 26,34 kal/g, dan laju pembakaran 0,135 g/min 

[9]. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan perekat yang sesuai pada saat pembuatan briket akan 

meningkatkan nilai kalor. Selain itu, kualitas dan sifat fisik briket juga dipengaruhi oleh jenis perekat yang 

digunakan dalam pembuatannya [10]. 

Penelitian ini mengkaji pengaruh jenis perekat organik dan variasi komposisi bahan baku terhadap 

bahan perekat organik pada kualitas briket daun matoa. Perekat yang digunakan adalah tepung terigu dan 

tepung tapioka. Variasi komposisi antara daun matoa dan perekat adalah 50:50, 60:40, 70:30, 80:20, dan 

90:10. Pengujian kualitas briket dilakukan menggunakan Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 01-6235-

2000. 

2. Dasar Teori 

 Briket merupakan bahan bakar padat yang mirip dengan arang yang berasal dari biomassa untuk 

menggantikan bahan bakar minyak sebagai sumber energi alternatif [11]. Briket terbagi menjadi dua 

kategori, yaitu briket terkarbonisasi (hasil dari proses pembakaran) dan briket tanpa karbonisasi (tanpa 

melalui proses pembakaran). Briket dapat dibuat dari segala jenis limbah organik seperti kulit buah, 

tempurung kelapa, sabut kelapa, ampas tebu, tongkol jagung, serbuk kayu, sekam padi, daun kering berbagi 

tumbuhan, dan lain-lain. 
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Kualitas briket umumnya dievaluasi berdasarkan komponen kimia dan fisik seperti kadar air, 

kepadatan, laju pembakaran, dan nilai kalor [12]. Bahan pembuat briket sering kali perlu ditambah bahan 

perekat (pengikat) untuk memperbaiki sifat fisik briket. Penambahan perekat yang sesuai pada saat 

pembuatan briket akan meningkatkan nilai kalor. Jenis perekat yang digunakan untuk membuat briket 

mempengaruhi massa jenis, nilai kalor, kadar air, dan kadar abu bahan bakar.  

Daun matoa memiliki kandungan selulosa yang cukup tinggi yaitu 16,54%. Selulosa adalah salah satu 

jenis serat yang ditemukan dalam dinding sel tumbuhan, termasuk daun. Selulosa memiliki kemampuan 

untuk mengikat dan membentuk struktur yang kuat, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan baku untuk 

produksi briket. Kandungan selulosa dalam bahan baku akan memengaruhi besarnya kadar kabon terikat 

pada briket. Semakin besar kandungan kadar karbon terikat pada bahan, semakin tinggi nilai kalornya [13]. 

3. Metode 

3.1. Pabrikasi briket 

Tahap ini dimulai dengan preparasi bahan baku berupa pengumpulan daun matoa kering dan 

membersihkannya dari pasir maupun kotoran yang menempel. Setelah preparasi bahan baku, dilakukan 

karbonisasi dengan memasukkan daun matoa kering ke dalam tungku pemanas dan memanaskanya pada 

temperatur 250℃ selama 1 jam. Tahap berikutnya adalah proses penghalusan daun matoa yang telah 

dikarbonisasi. Penghalusan dilakukan menggunakan grinder, dilanjutkan pengayakan dengan mesh 60 dan 

mesh 80. Serbuk yang diambil adalah yang lolos ayakan mesh 60 dan tertahan di mesh 80.  

Proses pembuatan perekat diawali dengan melarutkan tepung ke dalam air menggunakan perbandingan 

perekat dan air sebesar 1:3 (g:mL). Kemudian, larutan tersebut dipanaskan di atas hot plate dengan suhu 

150 ℃ sambil diaduk hingga berubah wujud menjadi pasta sekitar 7 hingga 10 menit. Proses ini dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Proses pembuatan perekat (a) pemanasan tepung yang telah dicampur air di atas hotplate, 

(b) tepung terigu yang telah menjadi perekat, dan (c) tepung tapioka yang telah menjadi perekat. 

Serbuk daun matoa dan perekat kemudian dipersiapkan ke tahap pencampuran. Pencampuran daun matoa 

dengan bahan dilakukan dengan 5 variasi campuran yaitu 50:50, 60:40, 70:30, 80:20, dan 90:10 untuk 

masing-masing perekat secara manual hingga homogen. Campuran serbuk daun matoa dan perekat yang 

sudah tercampur merata masuk ke proses pencetakan. Briket dicetak berbentuk balok berdimensi 

3,4×3,4×3,2 cm3. Briket yang sudah dicetak didiamkan pada suhu ruangan dalam waktu 24 jam dan 

dikeringkan di bawah matahari selama 7 hari. 

3.2. Pengujian briket 
 

3.2.1. Kadar air 

Kadar air saat pabrikasi mempunyai pengaruh yang besar terhadap kualitas briket yang dihasilkan [14]. 

Pengujian kadar air bertujuan untuk mengukur jumlah air yang terkandung dalam suatu bahan. Untuk 

melakukan pengujian kadar air, briket daun matoa ditimbang dan massanya dicatat sebagai ma. Kemudian, 

briket tersebut dikeringkan di dalam oven pada suhu 105 °C selama 2 jam. Setelah didinginkan di udara 

luar selama 1 jam, briket ditimbang dan dicatat massanya sebagai mb. Kadar air briket dihitung 

menggunakan Persamaan (1).  
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𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 (%) =
𝑚𝑎−𝑚𝑏

𝑚𝑎
 × 100%                           (1) 

3.2.2. Densitas 

Massa jenis atau densitas suatu zat adalah perbandingan massa terhadap volume. Dari definisi tersebut, 

densitas briket, ρ (g/cm³), dihitung menggunakan Persamaan (2). 

 𝜌 =
𝑚

𝑉
                  (2) 

dengan m adalah massa briket (g) dan V adalah volume briket (cm³). Volume briket dihitung dengan 

mengalikan panjang tiga sisi briket yang berbentuk balok. Sisi balok diukur menggunakan jangka sorong 

dengan ketelitian 0,2 mm. 

3.2.3. Nilai kalor 

Alat yang digunakan untuk mengukur nilai kalor adalah bomb calorimeter. Prinsip pengoperasian bomb 

calorimeter adalah mengukur nilai panas yang dilepaskan selama pembakaran sempurna kelebihan oksigen 

dalam suatu bahan [15]. 
 

3.2.4.   Laju pembakaran 

Untuk mengukur laju pembakaran, mula-mula briket ditimbang dan dicatat sebagai ma (g) kemudian 

dibakar. Waktu yang diperlukan untuk membakar briket hingga menjadi menjadi abu diukur dengan 

stopwatch dan dicatat sebagai t (menit). Briket yang tersisa (tidak menjadi abu) ditimbang dan dicatat 

sebagai ms. Setelah ditimbang, laju pembakaran dihitung menggunakan Persamaan (3). 

𝐿𝑎𝑗𝑢 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =  
𝑚𝑐

𝑡
                (3) 

dengan mc = ma - ms. 

3.2.5. Kadar abu 

Pengujian kadar abu dilakukan dengan, mula-mula, memasukkan briket sebanyak 1gram ke dalam cawan 

porselin. Kemudian, cawan porselin yang berisi briket dipanaskan di dalam tanur pada suhu 850℃ selama 

2 jam hingga seluruh briket menjadi abu. Selanjutnya, cawan diangkat dari dalam tanur dan didinginkan 

di dalam desikator, kemuidian  kadar abunya dihitung dengan Persamaan (4). 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑏𝑢 =  
𝑚𝑎
𝑚𝑑

× 100%                (4) 

dengan ma adalah massa briket awal (g) dan md adalah massa hasil penggabuan (g). 

3.2.6. Bagian yang hilang pada pemanasan 950 ℃ 

Pengujian bagian yang hilang pada pemanasan 950 °C dilakukan dalam beberapa tahap. Mula-mula, briket 

sebanyak 1gram dimasukkan ke dalam cawan porselin kemudian ditutup. Setelah itu, cawan porselin yang 

berisi briket dipanaskan ke dalam tanur dengan suhu 950 ℃ selama 7 menit. Selanjutnya, cawan diangkat 

dari dalam tanur dan briket ditimbang. Bagian massa yang hilang dihitung menggunakan Persamaan (5). 
 

𝐵𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 (%) =
𝑚𝑎−𝑚𝑒

𝑚𝑎
 × 100%             (5) 

Pada persamaan ini, ma adalah massa briket sebelum pemanasan (g) dan me adalah massa briket setelah 

pemanasan 950 °C (g). 

4. Hasil Dan Pembahasan 

4.1. Briket hasil pabrikasi 

Briket dari daun matoa dan perekat organik (tepung terigu dan tepung tapioka) yang berhasil dipabrikasi 

adalah variasi komposisi 60:40, 70:30, dan 80:20 (daun matoa:perekat). Gagalnya variasi 50:50 dan 90:20 

(daun matoa:perekat) dikarenakan bahan baku dengan perekat yang tidak dapat tercampur sehingga untuk 

pengujian selanjutnya hanya dilakukan pada 3 komposisi tersebut. 
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Hasil pabrikasi briket dengan variasi ini berbentuk balok dengan volume rata-rata 36 cm3. Secara 

kualitatif hasil pabrikasi briket untuk variasi 60:40, 70:30, dan 80:20 (bahan baku:perekat) disajikan pada 

Gambar 2. Tidak ada perbedaan warna briket untuk semua variasi. Kondisi briket cukup baik untuk 

dilakukan pengujian kualitas. 

 

Gambar 2. Briket hasil pabrikasi dengan variasi komposisi bahan baku dan perekat (kiri 60:40, 

tengah 70:30, kanan 80:20); (a) Perekat tepung terigu dan (b) Perekat tepung tapioka. 

4.2. Kadar air 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, diperoleh kadar air seperti ditunjukkan pada Gambar 3. Kadar 

air tertinggi diperoleh pada variasi komposisi daun matoa:perekat tepung terigu 60:40  dengan nilai rata-

rata sebesar 7,03%. Kadar air terendah diperoleh pada variasi komposisi 80:20 (daun matoa:perekat tepung 

tapioka) dengan nilai rata-rata sebesar 5,23%. Kadar air yang dihasilkan kurang dari 8%, menunjukkan 

briket dengan komposisi sebagaimana yang diperlihatkan pada Gambar 3 telah memenuhi syarat SNI-01-

6235-200. 

 

Gambar 3. Grafik rata-rata kadar air. 

Nilai kadar air cenderung mengalami peningkatan seiring dengan kenaikan jumlah perekat. Kadar air 

yang mengalami peningkatan kemungkinan karena air yang terkandung dalam perekat meresap di pori-

pori briket dan mengendap. Hasil uji ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mendapatkan nilai 

kadar air pada briket meningkat dengan bertambahnya perekat organik (tepung terigu dan tepung tapioka) 

[16]. 

4.3. Densitas 

Hasil pengujian densitas sampel pada penelitian ini seperti ditunjukkan pada Gambar 4. Densitas tertinggi 

dimiliki briket pada variasi daun matoa:perekat tepung tapioka 70:30 yaitu sebesar 0,57 g/cm³ dan nilai 

densitas terendah terdapat pada variasi 80:20 yaitu 0,45 g/cm³. Briket untuk komposisi daun matoa dan 

perekat 60:40 juga 70:30 mengalami kenaikan nilai densitas. Namun, saat komposisi daun matoa 
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ditambahkan hingga 80% densitas briket mengalami penurunan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena 

jumlah perekat tidak cukup untuk mengikat serbuk daun matoa. Ini terindikasi dari saat pencetakkan 

banyak serbuk daun matoa yang terlepas. Faktor yang mempengaruhi densitas yaitu tekanan pada saat 

pencetakan, jenis bahan baku, dan jenis perekat yang digunakan. 
 

 

Gambar 4. Grafik rata-rata nilai densitas. 

4.4. Nilai kalor 

Gambar 5 memperlihatkan hasil karakterisasi nilai kalor. Nilai kalor tampak mengalami penurunan seiring 

dengan bertambahnya komposisi perekat. Nilai kalor tertinggi yaitu 4088,48 kal/g diperoleh pada 

komposisi daun matoa: perekat tepung tapioka 80:20. Sedangkan yang terendah terdapat pada komposisi 

60:40 yaitu sebesar 3792,91 kal/g. Hasil uji bersesuaian dengan penelitian sebelumnya [17] bahwa terdapat 

kecendrungan nilai kalor yang menurun seiring dengan bertambahnya perekat baik tepung terigu atau 

tepung tapioka. Penambahan perekat pada briket yang memiliki dampak signifikan terhadap nilai kalor 

yang dihasilkan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kadar air, kadar abu, dan laju pembakaran. Nilai 

kalor pada briket berperan penting dalam menentukan kualitas briket. Briket dengan kualitas yang baik 

berdasarkan SNI No. 01-6235-2000 adalah briket yang memiliki nilai kalor lebih dari 5000 kal/g.  

 

Gambar 5. Grafik rata-rata nilai kalor. 

4.5. Laju pembakaran 

Dari hasil karakterisasi laju pembakaran diperoleh grafik seperti pada Gambar 6. Laju pembakaran 

tertinggi diperoleh pada komposisi daun matoa:tepung terigu 80:20 yaitu 0,16 g/min sedangkan laju 

pembakaran terendah diperoleh pada komposisi 60:40 sebesar 0,13 g/min. Hasil laju pembakaran rata-rata 
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terhadap variasi bahan baku dengan perekat tepung terigu dan tepung tapioka dapat dilihat pada Gambar 

6. Laju pembakaran tampak bertambah seiring berkurangna bahan perekat. Hasil laju pembakaran pada 

penelitian ini sejalan dan bersesuaian dengan kajian sebelumnya bahwa penurunan laju pembakaran 

tersebut dipicu oleh tingginya kandungan bahan organik dalam perekat [18]. 

 

Gambar 6. Grafik rata-rata laju pembakaran. 

4.6. Kadar abu 

Hasil uji kadar abu terhadap rasio bahan baku dengan perekat tepung terigu dan tepung tapioka sepeti pada 

Gambar 7. Dapat dilihat bahwa kadar abu menurun dengan bertambahnya kandungan bahan baku. Kadar 

abu yang dihasilkan pada pengujian berkisar 5,60%-7,60%, sehingga pengujian ini memenuhi ambang 

batas maksimum SNI No. 01-6235-2000 karena memiliki kadar abu kurang dari 8%. Hasil uji ini 

bersesuaian dengan penelitian sebelumnya bahwa kecenderungan grafik kadar abu yang meningkat dengan 

bertambahnya perekat pada briket [19, 20]. 

 

 

Gambar 7. Grafik kadar abu 

4.7. Bagian yang hilang pada pemanasan 950 ℃ 

Briket dengan kualitas yang baik berdasarkan SNI No. 01-6235-2000 adalah briket yang memiliki bagian 

yang hilang pada pemanasan 950°C kurang dari 15%. Berdasarkan hasil uji, nilai yang dihasilkan berkisar 

63,30% hingga 74,60%, sehingga pengujian ini tidak lolos SNI No. 01-6235-2000. Hasil bagian yang 

hilang pada pemanasan 950℃ terhadap variasi bahan baku dengan perekat tepung terigu dan tepung 

tapioka ini dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Grafik bagian yang hilang pada pemanasan 950 ℃. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa bagian yang hilang pada pemanasan mengalami kenaikan 

dengan bertambahnya perekat, baik perekat terigu ataupun tapioka. Hasil uji bersesuaian dengan penelitian 

sebelumnya, yang menunjukkan bahwa saat dilakukan penambahan perekat maka terjadi peningkatan nilai 

bagian yang hilang pada pemanasan 950 °C [21]. 

5. Kesimpulan   

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pengaruh jenis perekat organik, yaitu terigu dan tapioka, pada 

kualitas briket tidak terlihat secara signifikan. Namun, variasi komposisi bahan baku dan perekat 

menunjukan adanya perbedaan pada kualitas briket. Kadar air, kadar abu dan bagian yang hilang pada 

pemanasan 950 ℃ menurun dengan berkurangnya kandungan perekat. Nilai kalor dan laju pembakaran 

meningkat dengan berkuranya kandungan perekat. Sementara itu nilai densitas maksimum pada komposisi 

perbandingan bahan dasar dan perekat 70:30, baik untuk perekat terigu maupun tapioka. Persentase bagian 

yang hilang pada pemanasan 950 °C menunukkan belum memenuhi SNI No. 01-6235-2000.Variasi 

komposisi bahan baku terbaik pada eksperimen yaitu 80:20 (daun matoa:perekat organik) baik untuk 

perekat terigu maupun tapioka. Hasil pengujian briket untuk 80:20 (daun matoa:terigu) memiliki kadar air 

sebesar 6,03%, densitas adalah 0,56 g/cm3, nilai kalor yaitu 4083,35 kal/g, laju pembakaran adalah 0,16 

g/menit, kadar abu sebesar 5,60%, dan  bagian yang hilang pada pemanasan 950 °C sebesar 63,30%. 

Sedangkan, hasil pengujian briket 80:20 (daun matoa:tapioka) menghasilkan kadar air adalah 5,23%, 

densitas yaitu 0,47 g/cm3, nilai kalor adalah 4088,48 kal/g, laju pembakaran sebesar 0,15 g/min, kadar abu 

yakni 6%, dan bagian yang hilang pada pemanasan 950 °C adalah 70,30%. 
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